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Beban kerja petugas TPPGD di loket sering kali melonjak dan tidak
menentu tergantung pada jumlah kunjungan pasien, hal ini juga karena RSUP Dr.
Kariadi merupakan rumah sakit vertikal tipe A yang juga menjadi rumah sakit
rujukan untuk pelayanan lebih lanjut. Kunjungan pasien baru pada bulan September
menjadi kunjungan terbanyak untuk triwulan ketiga dengan jumlah 532 kunjungan,
sedangkan kunjungan pasien lama tertinggi juga ada pada bulan September dengan
jumlah 2.593 kunjungan. Selain itu kunjungan pasien rawat inap juga mengalami
kenaikan yang fliuktuatif pada triwulan ketiga dimana tertinggi pada bulan Agustus
tahun 2023 yaitu sebanyak 4824 kunjungan pasien.

Jobdesk petugas di TPPGD tidak hanya pendaftaran pasien IGD namun juga
mendaftarkan pasien yang akan Rawat Inap. Pendaftaran pasien rawat inap
melonjak pada shift siang dan malam hingga terkadang TPPGD menjadi
Overcrowded . Hal ini dapat mengurangi kuantitas dan konsisten pelayanan serta
pelayanan yang diberikan akan menurun kualitasnya. Mulai bulan oktober TPPGD
RSUP Dr. Kariadi telah menambah satu loket TPPGD di ruang triage sehingga 1
petugas shift pagi dan siang akan berada di loket triage, pelayanan di loket triage
belum terlaksana dengan maksimal karena petugas akan kembali ke loket TPPGD
sebab pasien IGD yang akan mendaftar tetap mengantri di loket TPPGD. Hal in1
menyebabkan petugas TPPGD kebingungan dan pelayanan pendaftaran dapat
terhambat.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat
alamiah maupun rekayasa manusia,yang lebih memperhatikan mengenai

karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Dari hasil rekapitulasi diketahui



kebutuhan SDM untuk petugas di bagian TPPGD RSUP Dr. Kariadi Semarang
diperoleh 15 orang, sedangkan jumlah petugas TPPGD saat ini terdapat 13 orang
petugas. Sehingga dapat ditarik kesimpulan masih dibutuhkan 2 orang petugas di
bagian TPPGD RSUP Dr. Kariadi Semarang khususnya untuk memenuhi jobdesk
baru petugas TPPGD yaitu pendaftaran pasien IGD pada ruang triage dan untuk
pendaftaran pasien rawat inap yang kerap kali menumpuk pada shifi siang dan

malam.



